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Lampiran 1. Komposisi Bahan untuk Pengamatan Kromosom
Komposisi asam asetat
Asam Asetat glacial 45 ml
Aquadest 55  ml
Komposisi pewarna acetocarmin
Carmin 1 g
Asam Asetat 100 ml
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Lampiran 2. Dokumentasi Selama Penelitian
Bahan yang digunakan untuk penelitian Akar tanaman Nepenthes
Nepenthes ampullaria Nepenthes mirabilis
Nepenthes gracilis Penanaman tanaman Nepenthes
47
Proses pembuatan preparat Pembuatan sayatan untuk stomata
Microskop untuk pengamatan Stomata tanaman Nepenthes
Proses pengamatan Pembuatan sampel preparat
